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Abstract 

Mangroves have various benefits for human life and the surrounding environment. The use of mangroves for 

various purposes has been done for a long time, but the use of Rhizophora sp. propagules into value-added 

products has not been widely developed due to limited studies on the bioactive compounds of mangrove 

propagule powder. The purpose of this study was to determine the content of bioactive compounds of 

Rhizophora sp. mangrove propagule powder, and Rhizophora sp. mangrove propagule powder with added 

arabica coffee powder. Bioactive compounds focus on alkaloids, fenolics, saponins, flavanoids and 

triterpenoids. This research is classified as experimental research, where Rhizophora sp. mangrove propagules 

are taken directly from the Lantebung Mangrove Ecotourism Area of Makassar City which are then peeled, cut, 

soaked for four consecutive days with water changes every day, then roasted, ground, presented and tested for 

phytochemicals to detect the content of bioactive compounds. The results of the phytochemical test showed that 

sample one, which represented Rhizophora sp. mangrove fruit powder, and sample two, which represented 

Rhizophora sp. mangrove fruit powder with added arabica coffee powder, both contained alkaloid, fenolic, and 

saponin compounds that showed antioxidant activity, and no flavanoid and triterpenoid compounds were found, 
so that it can be used as an alternative food ingredient and allows it to be used as a natural medicine because it 

has the ability as antibacterial, anticholesterol, antihyperlipidemia, antiviral, antidiabetic, anti-inflammatory, 

anticancer and antioxidant. 
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1. PENDAHULUAN  

Mangrove merupakan ekosistem yang 

sangat produktif, berbagai produk dari mangrove 

dapat dihasilkan baik secara langsung maupun 

tidak langsung, diantaranya: kayu bakar, bahan 

bangunan, keperluan rumah tangga, kertas, kulit, 

obat-obatan dan dibidang perikanan (Noor et al., 

2012). Selain itu, Pramunandar et al. (2023) juga 

menjelaskan bahwa mangrove merupakan habitat 

berbagai satwa liar, termasuk primata, reptil, dan 

burung. Mangrove tidak hanya tempat 

berlindung dan mencari makan, tetapi juga 

tempat berkembang biak burung air. Biota 

lainnya yang mendiami ekosistem mangrove 

adalah ikan. Mangrove sebagai tempat yang 

aman bagi ikan agar terhindar dari serangan 

predator, ekosistem mangrove dapat 

menyediakan sumber makanan bagi ikan seperti 

kepiting dan serangga dan juga daun-daun 

mangrove yang jatuh dalam bentuk materi 

organik (Wulandari et al., 2023). Salah satu ikan 

endemik di mangrove adalah ikan glodok. 

Wulandari et al. (2023) menyatakan bahwa 

kajian mengenai ikan glodok masih terbatas. 

Ekosistem mangrove berpotensi menyediakan 

lebih banyak keanekaragaman hayati jika 

pengelolaan mangrove dilakukan secara 

komperhensif (Wulandari dan Suprianto, 2023)  

Rhizopora sp. merupakan spesies 

mangrove yang dominan di Indonesia. 

Propagulnya biasa digunakan sebagai bahan baku 

produksi kopi dan teh. Selain itu, Rhizophora sp. 

telah ditemukan mengandung antioksidan kuat, 

seperti yang dilaporkan dalam berbagai 

penelitian sebelumnya yang mengeksplorasi 

makanan dan minuman fungsional dari mangrove 

(Miranti et al., 2018). Kopi diketahui memiliki 

kapasitas antioksidan 5-8 kali lebih tinggi 

dibandingkan teh (Natella et al., 2002). Jumlah 

total polifenol dalam secangkir kopi rata-rata 
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berkisar antara 200-550 mg. Salah satu 

komponen polifenol yang melimpah pada kopi 

adalah asam klorogenat (Nardini et al., 2002). 

Peminum kopi biasanya mengonsumsi lebih 

banyak asam klorogenat, sekitar 500 mg hingga 

1 gram per hari, dibandingkan peminum non-

kopi yang mengonsumsi kurang dari 100 mg per 

hari (Clifford, 1999). Pengolahan serbuk kopi 

dapat mempengaruhi ketersediaan polifenol dan 

aktivitas antioksidannya. Polifenol dipercaya 

dapat memberikan perlindungan terhadap 

perkembangan kanker, penyakit jantung, 

diabetes, osteoporosis, dan penyakit 

neurodegeneratif (Pandey dan Rizvi, 2009). Hal 

ini karena polifenol yang berasal dari tumbuhan 

memiliki aktivitas antioksidan 

(Sreeramulu et al., 2013). 

Kopi merupakan minuman yang banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat, karena kopi dapat 

menghilangkan rasa lelah, dan meningkatkan 

konsentrasi yang membuat kerja lebih efisien. 

Kopi juga menjadi gaya hidup dan kebiasaan 

banyak orang, dengan sekitar 40% orang di dunia 

memulai harinya dengan meminum kopi di pagi 

hari (Wolska et al., 2017). 

Salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan baku serbuk adalah propagul 

mangrove Rhizophora sp. Selain ketersediaannya 

yang melimpah, mangrove juga mengandung 

senyawa bioaktif yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pengobatan dan konsumsi makanan 

fungsional yang bermanfaat bagi kesehatan 

manusia contohnya adalah antioksidan (Miranti 

et al., 2018).  

Senyawa bioaktif merupakan senyawa 

yang terkandung dalam tubuh hewan dan 

tumbuhan. Senyawa-senyawa tersebut memiliki 

berbagai manfaat bagi kehidupan manusia, antara 

lain sebagai sumber antioksidan, antibakteri, 

antiinflamasi, dan antikanker (Prabowo et al. 

2014). Menurut Firdiyani et al., (2015) senyawa 

bioaktif banyak terkandung di dalam tubuh 

hewan maupun tumbuhan. Penelitian terkait 

senyawa bioaktif pada propagul mangrove 

Rhizophora sp. masih terbatas, sehingga tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kandungan senyawa bioaktif pada serbuk 

propagul mangrove Rhizophora sp., dan pada 

serbuk  propagul mangrove Rhizophora sp. 

dengan tambahan serbuk kopi arabika.  

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini digolongkan sebagai 

eksperimental laboratorium. Penelitian ini 

melibatkan dua sampel, yakni yang pertama 

merupakan 100% serbuk propagul mangrove 

Rhizophora sp., dan yang kedua merupakan 

campuran serbuk propagul mangrove dan serbuk 

kopi arabika dengan perbandingan 83:17.  

1. Tahap persiapan bahan dan alat, dimana 

propagul Rhizophora sp. diambil di sekitar 

kawasan Ekowisata Mangrove Lantebung 

Makassar.  

2. Pembuatan serbuk propagul Mangrove 

Rhizhophora sp. 

a. Tahap pengupasan, yakni propagul dari 

tumbuhan mangrove Rhizophora sp. 

dikelupas dan dibelah menjadi dua 

bagian untuk mengeluarkan biji dan 

batang tunas yang masih melekat pada 

propagul. 

b. Tahap pemotongan, yakni propagul yang 

telah dibagi menjadi dua bagian akan 

diiris tipis dengan arah irisan yang 

melintang, untuk mempercepat 

pelepasan getahnya pada saat direndam. 

c. Setelah direndam selama beberapa hari 

dan setelah getah serta rasa asinnya 

hilang sepenuhnya, langkah selanjutnya 

adalah menjemur irisan propagul 

mangrove Rhizophora sp. tersebut 

selama dua hingga tiga hari, tergantung 

kondisi cuaca. 

d. Ketika irisan propagul mangrove 

Rhizophora sp. telah mengering, maka 

proses sangrai dilakukan. Sangrai 

berlangsung selama satu hingga dua jam 

atau sampai irisan propagul tersebut 

berubah menjadi warna hitam dengan 

menggunakan api kecil. Penting untuk 

menghindari terlalu banyak asap selama 

proses sangrai. 

e. Langkah berikutnya adalah penggilingan 

dan penyajian. Propagul yang telah 

disangrai akan digiling dua hingga tiga 

kali menggunakan mesin penggiling kopi 

khusus. Setelah selesai, serbuk propagul 
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mangrove Rhizophora sp. siap untuk 

disajikan. 

3. Tahap pengamatan berupa uji fitokimia 

Pengamatan dilakukan setelah proses 

pembuatan serbuk propagul mangrove 

Rhizophora sp. selesai. Pengujian fitokimia 

dilakukan untuk mendeteksi kandungan senyawa 

bioaktif. Senyawa bioaktif berfokus pada 

alkaloid, fenolik, saponin, flavanoid dan 

triterpenoid. Metode skrining fitokimia dilakukan 

dengan mengamati reaksi warna yang dihasilkan 

menggunakan pereaksi warna tertentu. Pengujian 

fitokimia ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

dimana larutan pereaksi digunakan untuk 

mengungkap senyawa yang ada dalam serbuk 

propagul mangrove Rhizophora sp. 

1)  Uji Alkaloid 

 Ambil 1 ml sampel dan pipetkan ke dalam 

tabung, tambahkan beberapa tetes reagen 

dragendorff. Jika uji positif, akan terbentuk 

endapan berwarna jingga. 

2)  Uji Flavanoid 

 Ambil 1 ml sampel dan masukkan ke dalam 

tabung, tambahkan beberapa tetes Pb 

(CH3COO)2. Jika uji positif, akan terjadi 

endapan berwarna kuning.  

3)  Uji Terpenoid 

 Ambil 1 ml sampel dan masukkan ke dalam 

tabung, tambahkan beberapa tetes reagen 

liberman-burchard. Hasil uji positif 

ditunjukkan oleh larutan berwarna hijau/biru 

untuk steroid dan ungu/merah untuk 

triterpenoid. 

4)  Uji Fenolik 

 Ambil 1 ml sampel dan masukkan ke dalam 

tabung, tambahkan beberapa tetes FeCl3. 

Tanda uji positif dapat terlihat dari 

terbentuknya endapan berwarna hijau 

kehitaman. 

5)  Uji Saponin 

 Ambil 1 ml sampel dan masukkan ke dalam 

tabung, tambahkan beberapa tetes akuades, 

kemudian kocok dengan kencang. Hasil uji 

positif dapat dikenali dari hadirnya buih atau 

busa yang tetap stabil selama lebih dari 30 

detik. 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji fitokimia dilakukan dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi keberadaan senyawa metabolit 

sekunder dalam propagul mangrove Rhizophora 

sp. Adapun hasil pengujian akan dipaparkan 

sebagai berikut: 

a) Alkaloid  

Alkaloid merupakan golongan metabolit 

sekunder yang bersifat basa dan memiliki efek 

farmakologi pada manusia maupun hewan dan 

dalam dosis yang kecil, alkaloid sudah dapat 

memberikan aktivitas biologi yang cukup kuat 

(Endarini, 2016).  

Pengujian alkaloid dilakukan dengan 

menggunakan pereaksi pengendapan yaitu 

pereaksi meyer yang mengandung kalium iodide 

dan merkuri klorida untuk memisahkan jenis 

alkaloid. Indikator positif dari pengujian alkaloid 

menggunakan pereaksi meyer yaitu terbentuknya 

warna jingga setelah ditambahkan pereaksi. 

Menurut Widi dan Indriati (2007) alkaloid 

mempunyai manfaat dalam bidang kesehatan 

antara lain adalah memicu sistem saraf, 

menaikkan atau menurunkan tekanan darah dan 

melawan infeksi mikroba.  

Tabel 1. 

Hasil Skrining Alkaloid 
Sampel 

penelitian Ulangan 
Kandungan 

senyawa Pereaksi 
 Warna 

sampel 

SPM 1 +++ Dragendorf

f 

Jingga 

SPM 2 +++ Dragendorf

f 

Jingga 

SPM 3 ++ Dragendorf

f 

Jingga 

SPM+A 1 +++ Dragendorf

f 

Jingga 

SPM+A 2 +++ Dragendorf

f 

Jingga 

SPM+A 3 +++ Dragendorf

f 

Jingga 

Sumber: hasil penelitian 
Keterangan : 

SPM  = Serbuk propagul mangrove 

SPM+A = SPM dicampur kopi arabika 
+ = Ada sedikit 

++ = Ada sedang 

+++ = Ada banyak 

- = Tidak ada 
 

Berdasarkan hasil uji fitokimia pada Tabel 

1. menunjukkan bahwa terjadi perubahan warna 

pada hasil uji fitokimia alkaloid menggunakan 

pereaksi dragendoff. Hasil uji fitokimia jenis 
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alkaoid setiap ulangan 0,01 ml. Ketiga ulangan 

pada kedua sampel tersebut menunjukkan bahwa 

penambahan dragendorff pada serbuk buah 

mangrove Rhizophora sp. mengalami perubahan 

warna putih ke jingga. Dengan kata lain tidak ada 

perbedaan antara kedua sampel. Hasil uji 

alkaloid pada serbuk buah mangrove 

menghasilkan nilai positif karena terbentuknya 

warna jingga.  

Warna jingga yang dihasilkan setelah 

ditambahkan pereaksi dragendorff merupakan 

pereaksi warna untuk mendeteksi alkaloid dalam 

sampel uji atau sebagai pewarna untuk pelat 

kromatografi. jika larutan sampel mengandung 

alkaloid, akan bereaksi dengan pereaksi 

dragendorff dan menghasilkan endapan jingga 

atau jingga-merah.  

Menurut Priyanto (2012), kadar alkaloid 

yang dihasilkan oleh tumbuhan hijau tidak sama 

pada semua jaringan dan setiap tahap 

pertumbuhannya. Mekanisme dari alkaloid yaitu 

menghentikan pembelahan sel pada tahap 

metaphase sehingga sel kanker dapat dihambat 

pertumbuhannya. Alkaloid memiliki mekanisme 

sitotoksi dengan cara berikatan dengan tubulin 

(protein yang menyusun mikrotubulus) sehingga 

polimerisasi protein menjadi mikrotulubus 

terhambat dan menyebabkan pembentukan 

benang splindle terhambat. Hal tersebut 

menyebabkan siklus berhenti pada tahap 

metaphase sehingga tidak terjadi pembelahan sel 

dan memicu terjadinya apoptosis (Bertomi, 

2011).  

b) Flavanoid  

Flavanoid merupakan senyawa metabolit 

sekunder yang termasuk ke dalam kelompok 

fenol terbesar yang ditemukan di alam. Flavanoid 

berfungsi sebagai zat pengatur tumbuh, pengatur 

proses fotosintesis, zat antimikroba dan antivirus 

(Endarini, 2016). Senyawa ini biasanya 

dihasilkan oleh jaringan tumbuhan sebagai 

bentuk respon terhadap infeksi (Endarini, 2016). 

Hasil dari pengujian flavanoid terhadap propagul 

Rhizophora sp. menunjukkan hasil positif yang 

ditunjukkan dengan terbentuknya warna jingga. 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa metanol 

dapat melarutkan senyawa flavanoid. Hal ini 

diperkuat oleh pernyataan Markham (1988) 

bahwa flavanoid memiliki ikatan dengan gugus 

gula yang menyebabkan flavanoid lebih mudah 

larut dalam pelarut polar yaitu metanol. 

Tabel 2. 

Hasil skrining flavanoid 
Sampel 

Penelitian 

Ulangan Kandungan 

Senyawa 

Pereaksi 

SPM 1 - Fb(CH3COO)2 

SPM 2 - Fb(CH3COO)2 

SPM 3 - Fb(CH3COO)2 

SPM+A 1 - Fb(CH3COO)2 

SPM+A 2 - Fb(CH3COO)2 

SPM+A 3 - Fb(CH3COO)2 

Sumber: Hasil penelitian 
Keterangan : 

SPM  = Serbuk propagul mangrove 

SPM+A = SPM dicampur kopi arabika 

+ = Ada sedikit 
++ = Ada sedang 

+++ = Ada banyak 

- = Tidak ada 

 

Berdasarkan hasil uji fitokimia pada Tabel 

2. menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan 

warna pada hasil uji fitokimia flavanoid 

menggunakan pereaksi Fb (CH3COO)2. Hasil uji 

fitokimia jenis flavanoid setiap ulangan pada 

perlakuan 0,01 ml. Pada ketiga ulangan untuk 

kedua sampel menunjukkan bahwa penambahan 

Fb (CH3COO)2 pada serbuk buah mangrove 

Rhizophora sp.  tidak mengalami perubahan 

warna putih ke kuning. Dengan kata lain kedua 

sampel tersebut tidak mengandung senyawa 

flavanoid, hal ini dikarenakan senyawa golongan 

flavanoid ini lebih larut dalam pelarut polar 

seperti methanol (Ncube et al., 2008). Meskipun 

senyawa flavanoid merupakan senyawa yang 

bersifat non polar, namun flavonoid mempunyai 

gugus gula yang mneyebabkan mudah larut 

dalam pelarut polar ataupun semi polar. 

Flavanoid merupakan salah satu senyawa 

bioaktif yang dapat berperan sebagai antioksidan. 

Menurut Purwaningsih et al., (2013) bahwa salah 

satu buah yang mengandung antioksidan tinggi 

dari tanaman bakau adalah buah bakau hitam (R. 

mucronata). Lebih lanjut menurut Kumar et al. 

(2009) flavanoid dapat berlaku sebagai 

antioksidan karena sifatnya sebagai akseptor 

yang baik terhadap radikal bebas, yaitu suatu 

spesies yang memiliki satu atau lebih elektron 

tak berpasangan dalam orbitalnya seperti 

hidroksi radikal dan superoksida yang biasa 
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disebut sebagai ROS (Reactive Oxigen Species). 

Selain sebagai sumber antioksidan, flavanoid 

juga memiliki aktivitas biologi seperti sebagai 

anti bakteri, anti kolesterol, anti hiperlipidemia, 

anti virus, anti diabetes, anti radang, anti kanker 

(Neldawati et al., 2013). Dalam tubuh manusia 

flavanoid berfungsi sebagai antiokdidan sehingga 

sangat baik untuk mencegah kanker. Berdasarkan 

hasil penelitian Sungkar et al. (2018), pada 

pengujian flavonoid menghasilkan nilai positif 

dengan hasil sebanyak 65,630 ppm.  

c) Terpenoid 

Terpenoid merupakan bentuk senyawa 

dengan struktur yang besar dan diturunkan dari 

unit isoperna (C5). Terpen dan terpenoid pada 

tumbuhan menghasilkan minyak atsiri dan 

memiliki fungsi sebagai antiseptik, antimikroba, 

dan antibiotik (Heliawati, 2018).  

Hasil uji terpenoid pada propagul 

Rhizophora sp. bernilai positif jika terbentuk 

warna ungu kemerahan setelah ditambahkan 

pereaksi lieberman burchard. Namun hasil uji 

fitokimia yang dilakukan oleh Purwaningsih et 

al., (2013) tidak mendeteksi adanya senyawa 

triterpenoid dalam ekstrak hipokotil bakau. 

Senyawa tersebut dapat berasal dari bagian 

kotiledon yang terdapat dalam ekstrak buah 

mangrove. Adanya senyawa biokatif dalam buah 

mangrove tersebut bisa dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai bahan pengobatan tradisional 

alami maupun sebagai bahan sediaan 

antioksidan. Triterpenoid merupakan senyawa 

tanpa warna berbentuk kristal, sering kali 

mempunyai titik leleh tinggi dan aktif optik yang 

umumnya sukar dicirikan karena tidak ada 

kereaktifan kimianya (Harbone, 1987). 

Pada hasil pengujian pada penelitian pada 

gambar 4.3 juga tidak terjadi perubahan warna 

pada hasil penapisan fitokimia flavonoid 

menggunakan pereaksi reagen liberman-

burchard. Hasil penapisan fitokimia jenis 

flavnoid setiap ulangan pada perlakuan 0,01 ml. 

Pada ketiga ulangan untuk kedua sampel 

menunjukkan bahwa penambahan reagen 

liberman-burchard pada serbuk propagul 

mangrove Rhizophora sp.  tidak mengalami 

perubahan warna putih ke merah. Dengan kata 

lain kedua sampel tersebut tidak mengandung 

senyawa triterfenoid karena tritefenoid 

merupakan senyawa tanpa warna berbentuk 

kristal, seringkali memiliki titik leleh tinggi dan 

aktif optik yang sulit diidentifikasi karena 

kurangnya reaktivitas kimianya (Harbone, 1987). 

Tabel 3. 

Hasil Skrining Triterpenoid 
Sampel 

penelitian 

Ulangan Kandunga

n senyawa 

Pereaksi 

SPM 1 - Reagen liberman-

burchard 

SPM 2 - Reagen liberman-

burchard 

SPM 3 - Reagen liberman-

burchard 

SPM+A 1 - Reagen liberman-

burchard 

SPM+A 2 - Reagen liberman-

burchard 

SPM+A 3 - Reagen liberman-

burchard 

Sumber: Hasil penelitian 
Keterangan : 
SPM  = Serbuk propagul mangrove 

SPM+A = SPM dicampur kopi arabika 

+ = Ada sedikit 

++ = Ada sedang 
+++ = Ada banyak 

- = Tidak ada 

Terpenoid termasuk triterpenoid dan 

steroid merupakan senyawa bioaktif yang 

memiliki fungsi sebagai anti jamur. Ismaini 

(2011) mengungkapkan bahwa senyawa 

triterpenoid ikut berperan dalam menghasilkan 

zona hambat karena sifat toksik yang dimiliki 

oleh triterpenoid pada sampel tersebut sehingga 

organel-organel sel menghambat kinerja enzim 

dalam sel dan pada akhirnya akan terjadi 

penghambatan pertumbuhan jamur pathogen. 

Dalam pengobatan, senyawa ini berfungsi 

sebagai antibiotik diantaranya anti jamur, bakteri 

dan virus (Vickery dan Vickery, 1981). 

d) Fenolik 

Senyawa fenolik mrupakan senyawa 

metabolit sekunder yang memiliki fungsi 

biologis seperti antioksidan, antiflamasi dan 

sebagai antiseptik (Primadini, 2010). Fenolik 

merupakan senyawa metabolit sekunder yang 

terdapat dalam suatu organisme berfungsi 

sebagai mencegah terjadinya kerusakan atau 
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menurunnya kemampuan  bertahan hidup suatu 

organisme (Setianingrum, 2016).  

Tabel 4. 

Hasil Skrining Fenolik 
Sampel 

penelitian 

Ulangan Kandunga

n senyawa 

Pereaksi Warna 

sampel 

SPM 1 ++ Akuades 

dan FeCI3 

Hijau  

SPM 2 ++ Akuades 

dan FeCI3 

Hijau  

SPM 3 ++ Akuades 

dan FeCI3 

Hijau  

SPM+A 1 +++ Akuades 

dan FeCI3 

Hijau  

SPM+A 2 +++ Akuades 

dan FeCI3 

Hijau  

SPM+A 3 +++  Akuades 

dan FeCI3 

Hijau  

Sumber: Hasil Penelitian 

Keterangan : 

SPM  = Serbuk propagul mangrove 

SPM+A = SPM dicampur kopi arabika 

+ = Ada sedikit 

++ = Ada sedang 

+++ = Ada banyak 
- = Tidak ada 

  

Hasil dari pengujian fenol terhadap 

propagul Rhizophora sp. menunjukkan hasil 

positif yang ditunjukkan dengan terbentuknya 

warna hijau kehitaman. Ekstrak yang 

ditambahkan FeCl3 akan membentuk warna hijau 

kehitaman karena FeCl3 akan bereaksi dengan 

gugus -OH aromatis (Haryati et al., 2015). 

Hasil pengujian pada Tabel 4. terjadi 

perubahan warna pada hasil uji fitokimia alkaloid 

menggunakan pereaksi akuades dan  FeC13. Pada 

ketiga ulangan untuk kedua sampel menunjukkan 

bahwa penambahan akuades dan  FeC13 pada 

serbuk propagul mangrove Rhizophora sp. 

dengan tambahan kopi mengalami perubahan 

warna putih ke hijau. Dengan kata lain tidak 

adanya perbedaan antara kedua sampel. Fenolik 

membentuk warna karena FeC13 bereaksi dengan 

gugus –OH aromatis (Haryati et al., 2015). 

Kompleks berwarna yang terbentuk diduga 

sebagai besi (lll) heksafenolat. Ion Fe
3+

 

mengalami hibridisasi orbital d
2
sp

3 
sehingga ion 

Fe
3+ 

memiliki enam orbital kosong yang diisi oleh 

pendonor pasangan elektron, yaitu atom oksigen 

pada senyawa fenolik yang memiliki pasangan 

elektron bebas (Marliana dan Saleh, 2011). 

Fenolik berfungsi sebagai mencegah terjadinya 

kerusakan atau menurunya kemampuan bertahan 

hidup suat organisme. 

Berdasarkan hasil penelitian Sungkar et al. 

(2018), pada pengujian flavonoid menghasilkan 

nilai positif dengan hasil sebanyak 65,630 ppm. 

Flavanoid memiliki kemampuan sebagai 

antibakteri karena mampu mentransfer elektron 

ke senyawa radikal bebas dan dapat membentuk 

kompleks yang sifatnya stabil. Hasil uji total 

fenol pada ekstrak buah Rhizophora mucronata 

adalah sebesar 4333 ppm yang menunjukkan 

bahwa ekstrak buah tersebut mengandung 

senyawa fenol yang tinggi. 

e) Saponin  

Saponin merupakan senyawa bioaktif yang 

termasuk ke dalam golongan senyawa glikosida. 

Saponin memiliki rasa pahit dan dapat 

menghancurkan sel-sel darah merah (Tyler et al., 

1989). 

Hasil dari pengujian saponin terhadap 

propagul Rhizophora sp. menunjukkan hasil 

positif yang ditunjukkan dengan terbentuknya 

busa atau buih yang tetap stabil setelah 

ditambahkan satu tetes akuades. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Anggraito et al. (2018), yang 

menyatakan bahwa saponin dapat membentuk 

larutan koloidal dalam air dan menghasilkan buih 

atau busa bila dikocok. 

Tabel 5. menunjukkan terjadinya 

perubahan warna pada hasil penapisan fitokimia 

alkaloid menggunakan pereaksi akuades. Hasil 

penapisan fitokimia jenis alkaloid pada ketiga 

ulangan untuk kedua sampel pada perlakuan 0,01 

ml menunjukkan bahwa penambahan pada 

serbuk propagul mangrove Rhizophora sp. 

mengalami perubahan ditandai dengan adanya 

busa.  Dengan kata lain tidak adanya perbedaan 

antara kedua sampel. Saponin memiliki glikosil 

sebagai gugus polar serta gugus steroid atau 

triterpenod sebagai gugus nonpolar sehingga 

bersifat aktif permukaan dan membentuk 

miselsat dikocok dengan air. Pada struktur misel 

gugus polar menghadap keluar sdangkan gugus 

nonpolar menghadap kedalam dan keadaan inilah 

yang tampak seperti busa (Sangi et al., 2018). 
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Tabel 5. 

Hasil Skrining Saponin 
Sampel 

penelitian 

Ulangan Kandungan 

senyawa 

Pereaksi Warna 

sampel 

SPM 1 ++ Akuades Busa   

SPM 2 +  Akuades  Busa   

SPM 3 ++  Akuades  Busa   

SPM+A 1 ++ Akuades  Busa  

SPM+A 2 ++ Akuades  Busa   

SPM+A 3 ++ Akuades  Busa  

Sumber: Hasil penelitian 
Keterangan : 

SPM  = Serbuk propagul mangrove 
SPM+A = SPM dicampur kopi arabika 

+ = Ada sedikit 

++ = Ada sedang 

+++ = Ada banyak 
- = Tidak ada 

Berdasarkan hasil penelitian Sungkar et al. 

(2018), pada pengujian saponin pada sampel 

buah Rhizophora mucronata adalah sebesar 

9.41%. Sifat yang dimiliki saponin antara lain 

mempunyai rasa pahit, membentuk busa yang 

stabil dalam larutan air. Ditinjau dari rasa 

buahnya, Rhizophora mucronata memiliki rasa 

pahit. Namun hanya terdapat sedikit saponin 

pada buah karena adanya proses pengeringan 

yang mengurangi kandungan saponin tersebut.  

 

4. KESIMPULAN 

 Hasil uji fitokimia menerangkan bahwa 

sampel satu yang mewakili serbuk propagul 

mangrove Rhizophora sp., dan sampel dua yang 

mewakili serbuk  propagul mangrove Rhizophora 

sp. dengan tambahan serbuk kopi arabika, 

keduanya sama-sama mengandung senyawa 

alkaloid, fenolik, dan saponin yang menunjukkan 

adanya aktivitas antioksidan. Namun tidak 

ditemukan adanya senyawa flavanoid dan 

triterpenoid, sehingga dapat digunakan sebagai 

alternatif bahan pangan dan memungkinan untuk 

dijadikan sebagai bahan pengobatan alami karena 

memiliki kemampuan sebagai antibakteri, 

antikolesterol, antihiperlipidemia, antivirus, 

antidiabetes, antiradang, antikanker dan 

antioksidan. 
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